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Abstrak. Digital marketing merupakan salah satu alat dari 

strategi pemasaran yang cukup fenomenal di indonesia. 

Dalam era digital, konsumen cenderung mencari informasi, 

membandingkan produk, dan melakukan pembelian secara 

online. Mereka menggunakan internet dan media sosial 

sebagai sumber utama untuk mencari produk atau layanan 

yang mereka butuhkan. Pada pemberdayaan UMKM di 

Aceh dinilai bahwa pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) masih minim promosi dan inovasi. 

Padahal dari segi kualitas, hal ini juga tidak kalah bagus 

dengan produk lainnya. Tetapi memang promosi yang 

kurang serta kemasan yang tidak menarik atau monoton, 

kurangnya promosi serta terbatasnya kemampuan 

membuat kemasan produk yang menarik, membuat 

produk-produk unggulan belum mampu banyak bersaing. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan berbentuk interaksi 

langsung antara tim pengabdian dengan UMKM. Kegiatan 

ini dilakukan secara bertahap pertama membuat 

pembelajaran atau sosialisasi, kemudian tim membentuk 

model berdasarkan informasi dari kegiatan awal dengan 

melihat kelebihan dan kekurangannya. Harapan akhir dari 

kegiatan ini adalah Program pengabdian ini akan 

memberikan bagi UMKM untuk menciptakan inovasi baru 

serta memberikan pemahaman bahwa digital marketing 

penting di masa sekarang Pengabdian kepada masyarakat 

ini pada akhirnya akan menghasilkan luaran yang akan 

menjadi berita secara online dan juga akan dipublikasikan 

pada jurnal pengabdian berbasis ojs serta surat perjanjian 

kerjasama dengan instansi terkait 
 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 
 

Pendahuluan 
Digital marketing merupakan salah satu alat dari strategi pemasaran yang cukup fenomenal di 

indonesia. Dalam era digital, konsumen cenderung mencari informasi, membandingkan produk, dan 

melakukan pembelian secara online (1), (2). Mereka menggunakan internet dan media sosial sebagai 

sumber utama untuk mencari produk atau layanan yang mereka butuhkan. Dengan adanya digital 

marketing, UMKM dapat menjangkau konsumen potensial yang lebih luas dan memanfaatkan 

perubahan perilaku konsumen tersebut (3). 

mailto:widyana.verawaty@unimal.ac.id


MEJUAJUA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 3 No 2, Desember 2023 

 

38 
 

Salah satu keuntungan besar dari digital marketing adalah biaya yang lebih rendah dibandingkan 

dengan metode pemasaran tradisional (4), (5). UMKM dengan anggaran terbatas dapat menggunakan 

media sosial, situs web, atau kampanye iklan online dengan biaya yang lebih terjangkau daripada iklan 

televisi, radio, atau cetak (6), (7). Ini memberikan kesempatan bagi UMKM untuk bersaing dengan 

perusahaan besar dalam memperoleh visibilitas dan mencapai audiens yang lebih luas. Internet sudah 

dikenal baik oleh semua kalangan masyarakat termasuk pada para pengusaha UMKM di daerah, tetapi 

masih sulit untuk mengoptimalkannya. Sektor UMKM telah terbukti memberikan sektor itu tetap 

tangguh dan mampu menjadi penopang pertumbuhan serta memberi transformasi bagi perekonomian 

bangsa. Dalam digital marketing, UMKM dapat menggunakan berbagai alat dan platform untuk 

mengidentifikasi dan menargetkan audiens yang spesifik (8), (9). Mereka dapat menggunakan data 

demografis, minat, perilaku online, dan preferensi pembelian untuk menyusun kampanye yang lebih 

terarah (10). Dengan cara ini, UMKM dapat memastikan bahwa mereka mengeluarkan energi dan 

sumber daya untuk menjangkau konsumen yang paling berpotensi tertarik dengan produk atau layanan 

mereka. 

Hasilnya di bidang ekonomi pencapaian pemerintah dalam dua tahun terakhir berhasil menahan 

kontraksi ekonomi di tahun 2020 yang hanya sebesar -2,07% year on year (yoy) dan ini menjadikan 

indonesia menempati peringkat ke-4 di antara negara G20. Sepanjang berlangsungnya wabah hingga 

saat ini, pemerintah telah mengucurkan dana bagi sektor UMKM dan korporasi sebesar Rp.162,40 

triliun. pemerintah lalu menyadari bahwasanya pengembangan kegiatan UMKM merupakan salah satu 

hal alternatif yang penting (11), (12). Dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan serta memajukan 

kehidupan masyarakat hal ini sangat dibutuhkan terutama bagi pelaku UMKM. Sebagai salah satu 

negara yang berkembang, tak dipungkiri jika masyarakat Indonesia sedang berusaha untuk mengejar 

ketertinggalannya dalam segala bidang, terutama dalam hal ekonomi dan industri. UMKM merupakan 

sektor penting dan strategis dalam pembangunan perekonomian daerah maupun nasional. Pada 4 juli 

2008 telah ditetapkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

yang merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan serta memberikan pelayanan 

ekonomi secara luas kepada masyarakat dan juga peningkatan pendapatan pada masyarakat di daerah 

tersebut (10)-(13). Hal ini berbanding berbalik yang terjadi di Provinsi Aceh. 

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Aceh adalah kurangnya pengetahuan masyarakat atau 

pengusaha UMKM terhadap perkembangan teknologi untuk melakukan proses pemasaran secara online 

atau secara digital. Dimasa pandemi Covid-19, UMKM sulit bertahan pada masa tersebut, dikarenakan 

banyak masyarakat yang tidak datang langsung ke tempat sehingga penjualan menurun secara drastis, 

serta banyak UMKM yang belum menggunakan teknologi dalam melakukan penjualan sehingga hal 

tersebut menjadi salah satu penyebab penjualan UMKM menurun. Selain itu juga permasalahan yang 

dihadapi adalah sebagai berikut : 1) kurangnya pemahaman serta media pelatihan mengenai digital 

marketing, 2) kurangnya pemahaman masyarakat dan pengusaha UMKM terhadap bagaimana konsep 

digitalisasi dalam proses pemasaran, 3) kurangnya pemahaman masyarakat dan pengusaha UMKM 

terhadap sistematika pola pemasaran dengan media digital. 

 

Metode 
Rangkaian kegiatan pengabdian ini akan diadakan selama 5 (lima) bulan dengan mekanisme 

pelaksanaan adalah: 

1. Survei ke lokasi 

Survey dilakukan untuk mencari dan mengetahui permasalahan utama pada pengelolaan desa 

wisata 

2. Melakukan kerjasama dengan mitra di lokasi pengabdian 

Kerjasama dilakukan dengan pemerintah setempat dan pengusaha (14) bidang wisata serta 

melakukan penjadwalan pelaksanaan pengabdian 

3. Evaluasi dan tindaklanjut 

Evaluasi meliputi evaluasi (15) proses transfer ilmu 

Metode pelaksanaan kegiatan yaitu Edukasi Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan perannya 

dalam Keberlanjutan Pariwisata (16)-(18). Dengan gambaran IPTEKS yang akan ditransfer adalah: 
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Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap pelaku Industri. 

Penerapan digital marketing memberikan pengaruh yang besar bagi penjualan. Hal ini dikarenakan 

digital marketing dapat mempengaruhi volume penjualan produk, mempromosikan produk dengan biaya 

rendah, menjalin interaksi dengan konsumen, dan mempermudah konsumen dalam bertransaksi (4).  

Beberapa kesimpulan dari hasil penyampain materi dan simulasi mengenai digital marketing maka 

hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelaku Industri lebih memilih memasarkan 

produknya secara digital dibandingkan dengan memasarkan produk secara langsung. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (19) yang menyatakan bahwa terhitung sampai januari 2020 sebanyak 93% 

melakukan pencarian barang atau jasa secara daring, 90% pengguna mengunjungi toko online, 88% 

melakukan transaksi daring dari berbagai perangkat, 25% melakukan transaksi di laptop atau komputer, 

dan 80% melakukan transaksi melalui smartphone. Penelitian yang dilakukan oleh (20) juga menyatakan 

bahwa terdapat keterkaitan antar variabel digital marketing terhadap keputusan pembelian secara daring.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa dengan menerapkan konsep digital marketing dalam 

penjualan produk dapat meningkatkan penjualan karena dapat mempermudahkan konsumen berinteraksi 

dengan penjual secara langsung dan konsumen dapat mengetahui segala informasi terkait produk yang 

dijual seperti harga produk, kualitas, ukuran produk, varian produk, promosi, dan lain sebagainya (21). 

 

OUTCOME 
Harapan akhir dari kegiatan ini adalah Program 
pengabdian ini akan memberikan bagi UMKM untuk 
menciptakan inovasi baru serta memberikan 
pemahaman bahwa digital marketing penting di masa 
sekarang. 

 

Mencari permasalahan dan kekurangan 
pada UMKM terutama pada UMKM yang 

belum mengetahui Digital Marketing 

 

PROSES 
Survei ke lokasi untuk mendapatkan 

tempat melakukan sosialisasi 

Melakukan kerjasama dengan mitra di 

lokasi Pengabdian 

Evaluasi dan tindak lanjut 

PARTISIPASI MITRA 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan berbentuk interaksi langsung antara tim 
pengabdian dengan UMKM. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap pertama 
membuat pembelajaran atau sosialisasi, kemudian tim membentuk model 
berdasarkan informasi dari kegiatan awal dengan melihat kelebihan dan 
kekurangannya. Setelah kegiatan selesai maka dilakukan evaluasi kegiatan dengan 
melihat hal apa yang menjadi kekurangan ataupun kelemahan selama proses 
program ini berjalan 

 



MEJUAJUA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 3 No 2, Desember 2023 

 

40 
 

 
 
Gambar 1. Tim Memberikan Materi dalam Pelatihan Edukasi Digital Marketing

 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan  

yang dapat diambil dari hasil diskusi menyatakan bahwa integrasi strategi digital marketing 

berbasis aplikasi dalam sebuah bisnis memerlukan analisa faktor internal dan eksternal untuk 

menentukan strategi digital marketing yang paling tepat. Tujuan utama dari penerapan strategi 

Digital Marketing adalah untuk membangun komunikasi antara produsen dengan pelanggan, lebih 

tepatnya untuk mengomunikasikan produk dalam membangun kepercayaan dan loyalitas pada 

pelanggan. 

Saran 
1. Mengoptimalkan digital marketing sebagai tempat order produk agar masyarakat mudah 

untuk memesan.  

2. Aktif dalam sosial media terutama instagram dan facebook dalam mengiklankan produk.  

3. Memberikan harga promo kepada pelanggan, agar dapat menarik perhatian masyarakat lain. 
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